
 

BAB 5 

SIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN 

 
 

1.1. Simpulan 

1. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dengan tujuan untuk 

mengetahui pengaruh kinerja lingkungan terhadap kinerja keuangan pada 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di Burasa Efek Indonesia (BEI) 

tahun 2016-2018. Hasil analisis dan pembahasan dalam penelitian ini 

dapat disimpulkan bahwa variabel kinerja lingkungan berpengaruh 

terhadap kinerja keuangan. Hal ini menunjukan bahwa perusahaan telah 

melakukan pengelolaan lingkungan disekitar perusahaan secara konsisten 

dengan ketentuan yang berlaku, Sehingga perusahaan tersebut 

mendapatkan penilaian pringkat atau sertifikat di PROPER. Dengan 

meningkatkan kinerja lingkungan maka kinerja keuangan akan mengalami 

peningkatan secara nyata. 

2. Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan dalam penelitian ini dapat 

disimpulkan bahwa variabel biaya lingkungan berpengaruh negatif 

terhadap kinerja keuangan. Apabila semakin banyak biaya lingkungan 

yang dikeluarkan maka kinerja keuangan suatu perusahaan akan 

mengalami penurunan. Dilihat dari laporan tahunan perusahaan hanya 

mementingkan laba sehingga biaya yang dikeluarkan untuk pengelolaan 

lingkungan yang jumlahnya hanya sedikit, dan akan terjadi kontra 

produktif dimana akan menyebabkan kerugian material dari sisi 

perusahaan. 

3. Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan dalam penelitian ini dapat 

disimpulkan bahwa variabel ukuran perusahaan berpengaruh positif 

terhadap kinerja keuangan. Semakin besar ukuran perusahaan, maka 

semakin rendah kinerja keuangannya. Hal ini disebabkan ukuran 

perusahaan yang besar tersebut belum didukung dengan pengelolaan yang 

bagus dan tidak melakukan berbagai upaya guna mendapatkan perhatian 
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dan respon dari masyarakat yang tentunya akan berdampak pada kinerja 

keuangan. 

 
1.2. Keterbatasan Penelitian 

1. Hasil penelitian yang dilakuan dengan menggunakan uji autokorelasi 

belum memenuhi syarat autokorelasi hal ini dibuktikan dengan hasil pada 

tabel 4.6 dengan nilai sebesar 1,106 yang berarti hasil tersebut tidak lolos 

uji autokorelasi. 

2. Objek penelitian ini menggunakan perusahaan manufaktur yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia (BEI). Terkait variabel kinerja lingkungan yang 

menggunakan PROPER hasilnya relatif sama setiap periode, sehingga 

hasil yang diperoleh kurang jelas. Hal ini menyebabkan perusahaan hanya 

mengejar peringkat PROPER hanya satu periode dan tidak menutup 

kemungkinan perusahaan bisa saja menggunakan peringkat yang telah 

didapat untuk periode selanjutnya. 

3. Perhitungan yang digunakan pada variabel biaya lingkungan hanya 

menggunakan biaya perbaikan dan pemeliharaan yang terdapat pada biaya 

administrasi dan umum saja. 

 
5.3 Saran 

1. Peneliti berikutnya diharapkan menggunakan berbagai sampel dari 

perusahaan pertambangan, perbankan dan lainnya guna menambah 

kekuatan prediksi. 

2. Perusahaan diharapkan daapat meningkatkan kinerja lingkungannya 

sehingga peringkat penilaian yang telah didapat tetap dikembangkan 

sehingga periode-periode selajutnya mengalami kenaikan peringkat dan 

mendapatkan setifikasi ISO 14001. 

3. Untuk hasil uji autokorelasi agar menggunakan Run test untuk mendeteksi 

kesalahan dan menggunakan uji lainnya seperti uji Breuch Godfrey. 
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